BABII

LANDASAN TEORI OPERASI PLASTIK
PADA CACAT WAJAH

A. Operasi Plastik
1. Pengertian Operasi Plastik
a. Operasi Menurut Bahasa
Operasi atau pembedahan adalah setiap tindakan yang
dikerjakan oleh ahli bedah, khususnya tindakan memakai alat-alat.'
Operate adalah menjalankan, menyelenggarakan,
mengusahakan, mengadakan eksploitasi kerja.”
Operate menurut Poerwa Darminta adalah mengerjakan,
menjalankan, berakibat, melayani, dan membedah orang sakit.’
b. Operasi Menurut Istiiah
Operasi menurut istilah adalah semua tindakan pengobatan
yang menggunakan cara invansi dengan membuka atau menampilkan

bagian tubuh yang akan ditangani.*

' Ahmad Ramli dan K. St. Pamontjak, Kamus kedokteran, (Jakarta: Djambatan, 1992), 205
? Hassan Syadili dan John Echals, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1990), 406
3 Poerwa Darminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 130

*R. Sjamsuhidajat, Buku Ajar Himu Bedah, (Jakarta: EGC, 1997), 336
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¢. Plastik Menurut Bahasa

Plastik berasal dari kata “Plasticos” dari bahasa Yunani yang
berarti membentuk atau membuat.*

Plastik menurut bahasa adalah bahan yang dibentuk (lilin,
tanah liat, dan sebagainya).®

Plastik menurut Poerwa Darminta adalah plastik yang
berbentuk seperti patung, dan dapat diramas.’

Plastik menurut bahasa adalah yang berhubungan dengan
operasi plastik, bisa dibentuk, dan segala jenis bahan yang bisa
dibentuk.®

d. Plastik Menurut Istilah

Plastik menurut istilah adalah perawatan dengan membentuk

jaringan atau mengganti bagian tubuh yang hilang.’
e. Definisi Operasi Plastik

Operasi plastik adalah suatu cabang ilmu kedokteran yang
bertujuan untuk merekonstruksi atau memperbaiki bagian tubuh
manusia melalui operasi kedokteran. Operasi plastik dalam istilah

kedokteran adalah proses pembedahan yang dilakukan untuk

* Ibid., 336

* Ramli, Kamus kedokteran, 230

’ Darminta, Kamus Umum, 150

8 Arum Gayatri, Kamus Kesehatan, (Jakarta: Arcan, 1995), 200

*Ramli, Kamus kedokteran, 230
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memperbaiki penampilan luar salah saty dari anggota tubuh

seseorang,'?

2. Sejarah Teknik Operasi Plastik

Bedah plastik atau operasi plastik di kalangan masyarakat
merupakan sebuah prosedur yang dilakukan untuk memperbaiki fisik dan
fungsi anggota tubuh. Abad ke-16 diyakini sebagai masa saat bedah
plastik pertama kali dipopulerkan, menurut sebuah sumber langka, yaitu
dari buku yang berjudul De Curtorum Chirurgia Perinsitionem, yang
berarti pembedahan kerusakan dengan implantasi.

Bedah plastik sudah dilakukan jauh sebelum abad ke-20 dengan
menggunakan alat-alat kedokteran sederhana. Penulis buku yang
bernama Gaspare Tagliacozzi adalah seorang ahli bedah yang berasal
dari negara Italia. Di dalam bukunya, ia mendeskripsikan segala praktek
bedah plastik yang umumnya dilakukan pada masa itu. Salah satu
praktek yang paling terkenal adalah rhinoplasty atau bedah hidung.
Prosedur rhinoplasty tersebut dapat ia deskripsikan dengan jelas melalui
penjelasan dalam bahasa latin dan juga gambar-gambar berkualitas

tinggi. Selain rhinopiasty, penjelasan praktek bedah bagian tubuh lain

10 Wikipedia, “Bedah Plastik” dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Wajah (1 Maret 2012)
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juga banyak disisipkan dalam buku tersebut, terutama cara mengobati
atau memperbaiki bagian tubuh yang cacat dan terluka akibat perang.

Dr. Tagliacozzi diketahui sebagai dokter pertama yang melakukan
sekaligus pencipta metode bedah hidung. Pasien pertama bedah hidung
dalam sejarah adalah seorang tentara yang mengalami patah hidung
akibat pertempuran. Dengan alat-alat seadanya seperti pisau bedah dan
beberapa jarum bedah, Tagliacozzi berhasil melakukan bedah hidung
dengan cara yang mungkin terdengar mengerikan di masa sekarang.
Pasien yang akan dibedah berbaring di atas tempat tidur yang sudah
disediakan. Tahap selanjutnya lengan pasien diikatkan ke kepala pasien
menggunakan perban dan sebagainya. Dokter kemudian menyobek kulit
lengan pasien dan mengambil otot bisepnya, dan kemudian dipindahkan
ke hidung pasien.

Buku tersebut dipublikasikan pada tahun 1597, kemudian dilelang
dan terjual seharga 11 ribu Poundsterling kepada seorang ahli bedah
plastik yang tidak ingin diketahui identitasnya. Tagliacozzi meninggal
pada tahun 1599. Setelah ia meninggal, penemuan bedah plastiknya
sedikit diabaikan oleh masyarakat karena dianggap mencapur tangani
ciptaan Tuhan.

Operasi plastik pada jaman dahulu belum ada obat bius yang

digunakan untuk mengurangi rasa sakit pasien. Setelah operasi selesai,
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pasien biasanya dibiarkan dengan keadaan demikian hingga 3 minggu
sampai kulit benar-benar terpasang dengan benar. Jika dibandingkan
dengan operasi plastik di jaman sekarang ini. proses ini memang
memakan waktu lebih lama. Proses bedah plastik masa sekarang relatif
lebih mudabh, instan, dan cepat.

Seiring dengan berkembangnya ilmu kedokteran, ahirnya muncul
pula metode bedah-bedah plastik yang mencakup bagian tubuh dari
ujung rambut hingga ujung kaki. Praktik bedah lain yang diciptakan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat antara lain untuk kepentingan
rekonstruksi luka bakar (burn surgery), rekonstruksi kecacatan kepala
dan rahang (craniofacial surgery), rekonstruksi tangan (hand surgery),
rekonstruksi genitaliacksterna (geniral surgery), serta rekonstruksi
mikroskopik (micro surgery).

Memasuki akhir abad ke-19, bedah plastik sudah populer di
kalangan masyarakat. Praktek bedah plastik sendiri kini dikategorikan
menurut dua tujuan, antara lain bedah plastik rekonstruksi dan bedah
plastik estetik / kosmetik. Munculnya praktek bedah plastik estetik juga
dikarenakan adanya transformasi pola pikir masyarakat modern, yang
secara perlahan menyingkirkan metode-metode serta kepercayaan

tradisional.
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Perintis bedah plastik di Indonesia adalah Prof. Moenadjat
Wiratmadja. Beliau merupakan lulusan Fakultas Kedokteran Universitas
Indonesia vang mengambil spesialis bedah. Sepulangnya dari Amerika
Serikat pada tahun 1959, ia memberikan pengajaran khusus mengenai

bedah plastik kepada mahasiswa FKUI dan asisten bedah di RSCM. "

3. Macam-Macam Operasi Plastik
a. Operasi Plastik Estetik atay Operasi Plastik Kosmetik
Operasi plastik estetik adalah mengoreksi bagian tubuh yang
normal ke suaty tahap yang lebih dari normal, operasi tersebut
termasuk dalam kategori bedah estetik. Seperti orang Cina yang
bermata sipit adalah normal, bila orang ini ingin dioperasi agar
tampak tidak sipit, maka dilakukan bedah estetik untuk koreksinya.
Seorang dokter harus mempertimbangkan indikasi sebelum
melakukan operasi plastik, yaitu:
1). Keluhan penderita terutama yang terkait dengan perasaan.
2). Latar belakang sosial budaya.
3). Motivasi

4). Harapan dari pasien.

"Bernadet tevania, Operasi Plastik, dalam

http://www.slidesharc.net/bemadettevania/ogerasi-g]asiik (3 Juni 2012)
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Pengetahuan ahli bedah plastik tentang batas kemampuan

serta kemungkinan yang dapat diberikan harus dijelaskan kepada

pasien, agar tidak menimbulkan harapan yang berlebihan.

1)

2)

Bedah plastik estetik terbagi menjadi beberapa macam, yaitu:

Face Lifting

Face lifiing dilakukan karena penuaan wajah. Penuaan
wajah dapat terlihat dengan adanya keriput kulit pada wajah
dan leher. Keadaan ini disebabkan oleh turunnya elastisitas
kulit yang ditandai dengan berkurangnya jaringan kolagen,
kelenjar keringat dan kelenjar sebacea, sehingga kulit menjadi
tipis, lembek dan kering. Karena alasan psikososial penderita
memerlukan  wajah  yang lebih cerah, dengan cara

mengencangkan kulit wajah atau face lifting.

Blepharoplasty

Blepharoplasty adalah suatu pembedahan pada kelopak
mata untuk membuang kelebihan kulit otot lemak dari
kelopak mata atas atau bawah dengan tujuan untuk

memperbaiki fungsi atau penampilan.

3) Reduksi Hidung dan Augmentasi Rhinoplasty



4)

5)

6)
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Reduksi hidung adalah pembedahan pada bagian
hidung dengan menurunkannya, dan augmentasi rhinoplasty
adalah pembedahan pada bagian hidung dengan meninggikan

hidung.
Liposuction

Liposuction adalah sedot lemak pada penumpukan

lemak lokal dengan kulit penutup yang masih tegang.
Implan Payudara

Implan payudara adalah membesarkan payudara yang
semula kecil sehingga menjadi besar dengan insersi implan

kantong silicon.
Transeksual

Transeksual adalah pembedahan untuk mengubah jenis
kalamin dari laki-laki kepada perempuan atau sebaliknya.'

Pembedahan plastik kosmetik dilakukan untuk memperindah

badan, misalnya hidung yang bentuknya jelek dibuat mancung, kulit

yang telah keriput dibuat menjadi kencang, menghilangkan bekas luka

" Dharma Maluegha, Beauty by Design: Teknik Bedah Plastik, Rekonstruksi, dan Estetika,
(Banjarmasin; UNLAM, 2007), 157-165



32

akibat kebakaran sehingga menjadi pulih kembali, dan lain
sebagainya.

Pembedahan kosmetik untuk menghilangkan sesuatu yang
kurang indah, seperti mempermuda bentuk kulit, memasang selaput
dara, memperbesar buah dada, menghilangkan mata sipit, dan lain

sebagainya, dari segi etis kedokteran dipandang netral."

b. Operasi Plastik Rekonstruksi
Bedah plastik rekonstruksi, yaitu memperbaiki cacat untuk
memperbaiki fungsi dan penampilan, contohnya: cacat bibir sumbing,

dan lain sebagainya.

4. Operasi Plastik dan Pengaruh Psikis
Dalam menjalani operasi pada kenyataannya, pasien itu akan
menerima dua konsekuensi hasil yaitu memuaskan atau tidak
memuaskan. Pada pembedahan plastik (operasi plastik) kosmetik tidak
dapat begitu saja dinilai baik atau buruk, apabila seorang pasien tersebut

mempunyai cacat fisik yang sedemikian buruk terasa dirugikan.

BA. Henken, Ensiklopedi Etika Medis, (Jakarta: Y ayasan Cipta Loka Caraka, 1979), 211-
212

“Theodore Schrock, /limu Bedah, Handbook of Surgery, (Jakarta: EGC, 1999), 357
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Seseorang yang normal dengan mental yang relatif dekat sekali
dengan integritas jasmani maupun rohani yang ideal, kehidupan psikisnya
relatif stabil dan tidak banyak meredam konflik internal, suasana hatinya
tenang dan imbang, sehingga berakibat Jjasmaninya selalu sehat.

Akan tetapi bagi seseorang dengan mental yang tidak sehat,
suasana hatinya pun juga tidak imbang sehingga akan berakibat pada
Jasmani dan rohaninya, seperti penderita psikosa, neorosa, dan psikopar.

Basis dari psikologi dari abnormalitas mental atau ketidaksehatan
mental ialah ketidakmampuan individu menghadapi realita, yang

membuahkan banyak konflik pada dirinya.'

5. Pengaruh terhadap Penyandang Cacat Wajah
Pertama, pengaruh individual internal dari cacat pada wajah
adalah bahwa cacat wajah merupakan beban yang harus ditanggung oleh
penderita baik itu psikis maupun psikologis dimana rasa itu sebenamya
datang dari anggota badan si penderita dengan melihat keadaan dan
kenyataan yang harus dia alami. Keadaan yang demikian menimbulkan
goncangan jiwa atau yang disebut goncangan psikologis yang akibatnya

juga berdampak pada sesuatu yang lain.

' Kartono Kartini dan Jenny Andari, Hygine Mental dan Kesehatan Mental dalam Isiam,
(Jakarta: Mandar Maju, 1989), 7-13
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Kedua, pengaruh individual eksternal adalah bahwa dia merasa
orang-orang di sekitarnya melihat dia sebagai seseorang yang berbeda
dan aneh, sehingga mengakibatkan goncangan-goncangan dalam jiwanya.

Ketiga, pengaruh lingkungan internal bagi penderita cacat wajah
menjadi permasalahan bagi diri pribadi, sama halnya dengan orang yang
ada di sekelilingnya atau keluarga juga ikut memikul beban
penderitaannya, karena keluarga menganggap bahwa itu suatu aib yang
harus disimpan dan tidak diperbolehkan keluar. |

Keempat, pengaruh lingkungan eksternal bagi penyandang cacat
wajah menjadi permasalahan tersendiri. Masyarakat kurang peduli dan
tidak turut meringankan penderitaan tersebut, terutama bagi masyarakat
yang intelektualnya tinggi. Bahkan ada juga yang menganggap bahwa hal
tersebut merupakan sesuatu bencana bagi orang-orang yang ada di
lingkungan tersebut, karena hal itu dianggap sebagai penyakit yang
menular, sehingga hal tersebut mempengaruhi penyandang cacat wajah
untuk melakukan upaya yang dianggap dapat menyembuhkan

permasalahan bagi penderita.
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B. Operasi Plastik Menurut Hukum Islam

1. Tujuan Operasi Plastik

Dari sisi tujuan operasi plastik dapat dibagi kepada dua bentuk,
yaitu:

a. Operasi plastik yang dilakukan dengan tujuan menghilangkan
penyakit atau cacat pada tubuh, baik penyakit atau cacat itu ada sejak
lahir atau datang kemudian karena kecelakaan dan lain-lain. Bentuk
seperti ini dapat diistilahkan dengan operasi d‘;rmyab. Contohnya
adalah mengobati bibir yang sumbing sejak lahir atau karena
kecelakaan, mengobati wajah yang rusak karena kebakaran,
menghilangkan bagian tertentu dari organ tubuh yang berlebih dari
ukuran normal, dan lain sebagainya.

b. Operasi plastik yang dilakukan untuk mempercantik fisik, wajah, atau
salah satu dari organ tubuh tanpa tujuan untuk menghilangkan
penyakit atau cacat. Operasi ini dapat diistilahkan dengan
ikhtiyariyyah. Contohnya adalah mempercantik wajah dengan
menarik kulit yang sudah keriput, memancungkan hidung agar
kelihatan lebih mancung, memperbesar payu dara atau
memperkecilnya, merubah warna kulit dari yang seharusnya, dan lain

sebagainya.I6

' Harian Muslim “Operasi Plastik” dalam http://harianmuslim.blogspot.com/2010/08/operasi-
plastik-dalam-pembahasan-figih.html (27 Juni 2012)
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2. Fungsi Operasi Plastik

Operasi plastik pada pasien cacat wajah memiliki beberapa fungsi,

yaitu:

a.

b.

Memperbaiki penampilan estetika.

Menambah kepercayaan diri.

. Memulihkan fungsi yang ada bada bagian wajah.

Menghilangkan masalah-masalah yang diakibatkan karena cacat
wajah.

Memudahkan mencari pekerjaan.

Memulihkan keadaan menjadi lebih baik.

Membantu mengembalikan keharmonisan rumah tangga.

Memberikan daya kekuatan pada psikis.

Selain itu operasi plastik pada cacat wajah bisa memberikan

beberapa manfaat, antara lain:

a.

b.

Mengembalikan kondisi wajah menjadi lebih baik dan mendekati

ukuran normal.

Membangkitkan semangat hidup.'’

M. Sjaifuddin Noer, Wawancara, Surabaya, 9 Januari 2012



37

3. Prosedur Operasi Plastik
Operasi plastik dilakukan dengan melihat keadaan kondisi tubuh

pasien, bila keadaan pasien memungkinkan untuk dioperasi maka operasi
plastik bisa dilakukan, seperti dari keadaan mental atau psikisnya sampai
dari keadaan fisik pasien itu sendiri. Oleh karena itu sebelum operasi
dilakukan harus diperiksa terlebih dahulu keadaan pasien secara baik
dengan mempertimbangkan kegagalan atau keberhasilan dari operasi yang
akan dilakukan terhadap pasien.

Operasi plastik hanya bisa dilakukan oleh dokter spesialis yang
mampu menangani. Selain itu operasi plastik juga membutuhkan dokter-
dokter spesialis lainnya antara lain: ahli anestesi, ahli psikologi, Dokter
ahli anestesi, dokter mikrobiologi, dokter radiologi, dokter ahli farmasi,

para perawat, ahli gizi, dan lainnya.'®

4. Prinsip-Prinsip Hukum Isiam Tentang Operasi Plastik

Kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
mengalami perkembangan yang sangat pesat, terutama di bidang
teknologi, sepcrti pada industri berat maupun kecil, di bidang komputer,

di bidang kedokteran yang semakin canggih dan lain sebagainya.

¥ M. Sjaifuddin Noer, Wawancara, Surabaya, 9 Januari 2012
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Teknologi yang semakin maju akan menimbulkan permasalahan,
khususnya teknologi di bidang kedokteran plastik, yang mempunyai
tujuan meringankan penderita bagi penyandang cacat dan juga orang
yang normal. Akan tetapi ternyata teknologi tersebut di lingkungan umat
Islam menimbulkan beberapa pendapat yang pro dan kontra.

Operasi plastik adalah merupakan bentuk upaya di bidang
kedokteran guna membantu antar sesama umat manusia. Sehingga
hendaknya operasi plastik juga memperhatikan ayat-ayat Al-Qur’an,
hadis, dan kaidah-kaidah figih, antara lain:

Dalam Al-Qur’an, surat 2, Al-Baqarah ayat 185, menyebutkan:

hed 2 g b
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”'®"

Dalam kaidah figih di sebutkan:

s 578

“Bahaya itu harus dihilangkan”*

Kaidah tersebut berasal dari hadis Nabi SAW yang berbunyi

sebagai berikut:

"Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: J-Art, 2006), 597
% Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah imu Figh, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), 34
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(e ot o8 ale il Al oly)) 55595 559

“Tidak boleh membuat kemadarattan pada diri sendiri dan
membuat kemadaratan pada orang lain’®!

P2 b P
2raly I Jrali

“Bahaya itu tidak boleh dihilangkan dengan bahaya” %

@L.J s Je A2 Lall 53

“Menolak  bahaya itu didahulukan —dari pada  menarik

keuntungan”®

Dua kaidah di atas berasal dari hadis Nabi SAW:

0300t 4 . P Uz 020020 412 2° o8 o 22 oz
5 gt 12 1SS 18y a kst 4Ll PG

= ¥ -

“Apabila saya memerintah kepadamu sesuatu perintal, maka
hendaklah kamu laksanakan perintah jitu sekuatmu, dan apabila saya
melarang kepadamu dari mengerjakan sesuvatu, maka tinggalkaniah

perbuatan jtu”?

St st cgal

“Keterpaksaan dapat memperbolehkan hal-hal Yyang dilarang”

' Abdul M udjib, Kaidah-Kaidah Hmu Figh (Al-Qowa’idul Fighiyyah), (Jakarta: Kalam
Mulia, 1999), 35

2 Ibid,, 38
B Khallaf, Abdul Wahhab, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Bandung: Risalah, 1985), 150
* Abdul Mudijib, Kaidah-K aidah Iimu Figh, 35
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menambah gaya, penampilan, memperkuat pencitraan dan sebagainya,

maka perbuatan tersebut termasuk sesuatu yang haram.?

#Inayatullah Hasyim, Hukum Operasi Plastik, dalam
http://www.dakwatuna.com/2011/12/17689/hukum-operasi-plastik/ (6 Juni 2012)



